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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang peran Da“i dalam membina akhlak
generasi muda di Di Desa Simpang Luas Kecamatan Sungai Are
Kabupaten Oku Selatan Sumatera Selatan, yang merumuskan masalah
tentang bagaimana peran da’i dalam membina akhlak generasi muda dan
bagaimana metode yang dilakukan oleh da’i dalam membina akhlak
generasi muda di Desa Simpang Luas Kecamatan Sungai Are Kabupaten
Oku Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif Kualitatif,
dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi.oleh karena itu penelitian ini adalah
penelitian lapangan atau field research.Penelitian ini menemukan bahwa
peran Da“i dalam membina akhlak generasi muda di Desa Simpang Luas
Kecamatan Sungai Are Kabupaten Oku Selatan sudah berjalan dengan
baik., akan tetapi masih banyak lagi yang harus diperhatikan dalam
memberikan pembinaan apa saja yang dibutuhkan oleh remaja dalam
membina akhlaknya

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaiman peran Da’i dalam
membina akhlak generasi muda di Desa Simpang Luas kecamatan Sungai
Are Kabupaten Oku Selatan, dalam peran Da’l dalam melakukan
pembinaan akhlak generasi muda di Desa Simpang Luas Kecamatan
Sungai Are dengan menggunakan metode Dawah, Diskusi, dan Uswatun
Khasanah

Hasil dalam penelitian peran dai dalam membina akhlak remaja di
Desa Simpang Luas Kecamatan Sungai Are yaitu membina remaja untuk
berprilaku yang baik supaya berakhlakul karimah, agar terhindar dari
kenakalan remaja seperti: pergaulan bebas, pencurian, tawuran, minuman
keras, berjudi dan lain sebagainya yang sudah sangat meresahkan, dengan
upaya memberikan pelajaran tentang agama, memberi nasehat,
memberikan motivasi, mengajarkan pembiasaan prilaku sopan santun
terhadap orang tua dan sesama. Adapun metode yang telah diberikan oleh
para Da’i dalam memberikan pembinaanya telah berjalan baik akan tetapi
tentunya masih banyak hal yang perlu ditambahkan dan dibenahi dengan
metode tang lebih efektif. Adapun kendalah nya yaitu, kurangnya



kesadaran remaja akan prilakunya, mudahnya terpengaruh dengan teman-
teman, kurangnya perhatian orang tua terhadap anak-anak, dan pengaruh
faktor lingkungan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan begian penting dan mutlak kegunaannya
dalam bentuk semua tulisan maupun karangan, karena judul
sebagai pemberi arah sekaligus dapat memberi gambaran dari
semua isi yang terkandung didalamnya. Guna menghindari
penafsiran yang salah dalam memahami skripsi yang berjudul,
“PERAN DA’I DALAM MEMBINA AKHLAK GENERASI
MUDA DI DESA SIMPANG LUAS KECAMATAN SUNGAI
ARE KABUPATEN OKU SELATAN SUMATERA
SELATAN”, perlu dijelaskan dengan singkat beberapa istilah,
adapun uraiannya sebagai berikut:

Peran adalah serangkaian yang membatasi perilaku-perilaku
yang diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia peran adalah pemain, perangkat
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan
dimasyarakat.’

Sedangkan yang ‘penulis maksud peran disini adalah peran
Da’i dalam membina akhlak generasi muda di Desa Simpang
Luas, Kecamatan-Sungai Are Kabupaten Oku Selatan, Sumatera
Selatan.

Da’i adalah manusia yang hidup dalam fikiran islam,
bergerak untuk meninggikan agama Allah dengan serba kekuatan
yang dimiliki sebagai suatu kewajiban yang harus dilaksanakan
berdasarkan perintah Allah swt.® Da’i disebut juga subjek
dakwah atau disebut mubaligh yang bergerak dibidang dakwah
sesuai  dengan kesanggupan masing-masing.® Berdasarkan
penjelasan diatas yang penulis maksud, Da’i adalah orang yang

! s. Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 1982), h.
238
2 Depikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1995) h.51
3 Depikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hal. 91
* Ibid. h. 85
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melakukan pembinaan terhadap generasi muda yang berada di
Desa Simpang Luas Kabupaten Oku Selatan.

Generasi Muda yaitu beralihnya seseorang dari masa kanak-
kanak menuju masa remaja atau muda dengan di sertai
perkembangan fisik dan non fisik (jasmani, emosi, pola pikirnya
dan sebagainya). Jadi generasi muda itu adalah sebagai generasi
peralihan. Generasi Muda dalam pengertian umum adalah
golongan manusia yang berusia 0-35 tahun. Secara sosiologis dan
praktis, anggota atau pribadi-pribadi yang masuk dalam
kelompok itu memiliki pengalaman yang sama, khususnya
peristiwa besar yang dialami secara serentak oleh seluruh
masyarakat, misalnya generasi pembangunan.’> Generasi muda
sebagai penerus tangga kepemimpinan bangsa ini, sebagai kaum
intelektual. Generasi muda harus mampu memimpin diri untuk
berdisiplin terhadap tugas dan kewajiban-kewajiban, juga mampu
mempengaruhi diri untuk tetap menjaga moral, kejujuran, aspek
sosial, serta yang terpenting tetap berpedoman terhadap
pancasila. Dalam bahasan mengenai generasi muda adapun
penulis menegaskan bahwasanya lingkupan dari bagian generasi
muda yang akan menjadi subjek penelitian penulis yaitu adalah
para remaja-remaja yang berumuran dari 12-17 tahun yang
berada di Desa Simpang Luas, Kecamatan Sungai Are Kabupaten
Oku Selatan.

Akhlak dari sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa
arab, yaitu isim masdhar (bentuk infinitif) dari kata akhllaga,
yukhliqu, ikhlaga, sesuai dengan timbangan (wazan), ath-
thabi’ah (kelakuan, tani’at, watak dasar), al maru’ah ( peradaban
yang baik).?

Berdasarkan definisi diatas maka yang dimaksud dengan
Peran Da’i dalam Membina Akhlak Generasi Muda Yyang
termasuk di antaranya para remaja-remaja Di Desa Simpang Luas
Kecamatan Sungai Are Kabupaten Oku Selatan adalah peran

® http://beladededilahanif.blgspot.com/2012/4/pengertian-generasi-
muda.html.(23 mei 2019)

® Abudin Nata, Ahlak Tasawuf Dan Karakter Mulia, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2014), h. 1.


http://beladededilahanif.blgspot.com/2012/4/pengertian-generasi-muda.html
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yang dilakukan oleh da’i dalam membina akhlak generasi muda,
agar para remaja di Desa Simpang Luas tidak mengalami
kemerosotan akhlak, akibat dari pengaruh negatif dari kenakalan
budaya yang tidak sesuai dengan budaya masyarakat yang baik.

Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama dakwah yaitu agama yang mengajak dan
memerintahkan umatnya untuk selalu menyebarkan dan
menyiarkan ajaran islam kepada seluruh umat manusia.” Dengan
adanya dakwah maka islam akan tersebar keseluruh penjuru
negeri ini, mengajak umat pada seruan dakwah tidak serta merta
hanya dilakukan oleh Kyai ataupun Ulama saja akan tetapi
dakwah haruslah diserukan oleh setiap muslim dimanapun ia
berada agar ajaran islam dapat dipahami dan dilaksanakan secara
sempurna, sebagaimana firman Allah SWT.

TLE .'>{, Lo g e, _1.‘*' - «”;’, S e _11.13551’ . L
oo Lyly Sl o O3eny Syl sl A3 ] O Wl (S S
i, N -l
= H-._.r')"d'ﬂ"'lll

Artinya “ Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebijakan, menyuruh kepada yang ma’ruf
dan mencegah-dari yang munkar, merekalah orang-orang yang
beruntung”. ( QS. Al-Imran:104).

Oleh sebab itu menyampaikan seruan dakwah kepada
kalangan generasi muda sangat diperlukan sikap partisipasi dari
Da’i ataupun Mubaligh demi mewujudkan pemuda generasi
muslim yang paham akan nilai-nilai agama dan mempunyai
akhlak yang mulia. Setiap usaha dakwah seharusnya mampu
membawa perubahan yang baik bagi individu, kelompok,
masyarakat dan tentunya masyarakat yang sedang menginjak usia
remaja, dakwah seperti inilah yang kita harapkan sebagaimana
yang telah Nabi Muhammad contohkan saat dakwah dikota
Mekkah, yang tadinya masyarakat Mekkah dalam keadaan

” Abd. Rosyad Shaleh, Managemen Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h.
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Jahiliyah (bodoh) tidak mengenal aka nilai-nilai agama menjadi
paham dan taat terhadap ajaran islam.

Dakwah adalah menyeru kepada umat manusia untuk
menuju kebaikan, memerintahkan yang ma’ruf dan mencegah
dari yang munkar dalam rangka memperoleh kebahagian di dunia
dan kesejahteraan di akhirat. Karena itu, dakwah memiliki
pengertian yang luas. la tidak hanya berarti mengajak dan
menyeru umat manusia agara memeluk islam, lebih dari itu
dakwah juga berati upaya membina kalangan-kalangan remaja
islam agar menjadi pemuda yang lebih berkualitas (khairu
ummabh) yang dibina dengan ruh tauhid dan ketinggian nilai-nilai
islam.®

Sebagai generasi muda tentulah kita harus mengenal agama
kita yaitu Islam dan harus memahami apa saja nilai-nilai islam itu
sendiri. Jika kita lihat dizaman modern saat ini banyak pemuda
generasi muda yang identitasnya beragama islam namun ia tidak
memahami apa saja yang harus diketahui dari islam itu sendiri,
sehingga wajar saja jika banyak generasi muda islam namun pola
kehidupan dan pergaulannya jauh dari kesopanan yang di ajarkan
islam. Maksuknya berbagai ajaran atau pemahaman yang tidak
relevan dengan nilai-nilai agama dan kecenderungan membuat
agama menjadi _tidak berdaya dan yang lebih lagi ketika agama
tidak lagi dijadikan sebagai pedoman hidup dalam berbagai
bidang. Hal ini mungkin juga menerpa umat Islam bila agama
tidak lagi berfungsi secara efektif dalam kehidupan kolektif.
Tentu saja keadaan seperti ini dapat berpengaruh apabila pemeluk
gagal untuk memberi suatu peradaban alternatif yang benar dan
dituntut oleh setiap perubahan sosial yang terjadi. Disamping itu
kita bisa melihat pada saat ini, kehidupan pada generasi muda
sedikit banyak, disadari atau tidak telah dipengaruhi oleh gerakan
modernisme yang terkadang membawa kepada nilai-nilai baru
dan tentunya tidak sejalan bahkan bertentangan membawa kepada

8 Lilik Malimah, “Metode Dakwah KH. Munif Muhammad Zuhri Dalam
meningkatkan Keberagaman Di Lingkungan Masyarakat GiriKusumo Mranggen
Demak”. (Skripsi Program Manajemen Dakwah Institut Agama Islam Negeri
Walisongo Semarang, Semarang, 2014), h. 1



nilai-nilai baru.

Bisa disimpulkan bahwa dakwah menempati posisi yang
tinggi dan mulia dalam kemajuan agama Islam, maka dari itu
sebagai da’i atau Mubaligh yang memberikan pendakwahan
kesetiap umatnya harus memiliki metode-metode dakwah yang
akan di sampaikan agar umat yang menjadi sasaran dalam
pembinaan dalam dakwah mendapatkan ilmu pembinaan dakwah
yang diberikan.

Sebagaimana kondisi generasi pemuda di Desa Simpang
Luas Kecamatan Sungai Are Kabupaten Oku Selatan Sumatera
Selatan saat ini telah banyak yang mengikuti gaya kehidupan
yang modern penyimpangan akhlak yang tidak baik dan
sedikithya yang paham akan nilai-nilai keagamaan seperti
banyaknya pemuda generasi yang tidak bisa membaca dan
menulis Al-Qur’an yang dikarenakan kurangnya pembinaan yang
didapatkan dalam pergaulan.

Untuk mengubah kondisi generasi muda yang demikian agar
menjadi pemuda yang berakhlak baik dan mengerti akan ajaran-
ajaran keagamaan tentulah di butuhkan seorang yang bisa
membina kepada suatu perubahan tersebut, dibutuhkan suatu
metode pembinaan yang dilakukan oleh Da’i untuk menuju
perubahan yang lebih baik terhadap generasi muda di Desa
Simpang Luas. Melihat fenomena ini, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dalam melihat bagaimana peran Da’i dalam
membina akhlak generasi muda dan bagaimana metode yang
dilakukan oleh seorang Da’i agar menjadikan generasi pemuda
mempunyai akhlak yang baik serta mengetahui ajaran nilai-nilai
kegamaan islam di Desa Simpang Luas Kecamatan Sungai Are
Kabupaten Oku Selatan.

. ldentifikasi dan batasan masalah

Dalam melakukan pendakwahan peran Da’i sebagai media
pembinaan terhadap generasi muda di Desa Simpang Luas sangat
berpengaruh terhadap berkembangnya akhlak yang baik, dengan
pemakaian metode-metode pembinaan yang akan dilakukan
diharapkan dapat menumbuhkan para remaja-remaja yang baik



dan mempunyai akhlak yang mulia. Ditinjau dari sebuah
permasalahan dengan banyaknya pemuda yang bersikap dengan
tidak mengikuti nila-nilai ajaran islam dan melakukan kegiatan
yang tidak patut untuk dicontoh menjadikan hal ini menjadi
permasalahan sehingga perlu dilakukan suatu metode pembinaan
dimana hal ini yang akan dilakukan oleh seorang Da’i, dalam
penelitian ini penulis mempunyai beberapa point yang nantinya
kemungkinan yang akan dijadikan suatu permasalahan yang
kemudian akan berupaya untuk permasalahan dapat dipecahkan,
yang pertama bagaimana peran yang dilakukan oleh seorang Da’i
dalam membina akhlak generasi muda di Desa Simpang Luas
Kecamatan Sungai Are Kabupaten Oku Selatan Sumatera selatan
apakah sudah dilaksanakan dengan baik apa belum serta
bagaimana Metode yang nantinya akan dilakukan oleh seorang
Da’i dalam membina akhlak generasi muda di Desa Simpang
Luas Kecamatan Sungai Are Kabupaten Oku Selatan Sumatera
Selatan. Mengingat luasnya peran soerang da’i dalam pembinaan
akhlak, maka peneliti tidak membahasa secara menyeluruh. Oleh
karena itu peneliti hanya fokus pada batasan masalah tentang
peran dan metode ' yang dipakai da’i dalam melakukan
pembinaan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti
merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana peran Da’i dalam membina akhlak generasi
muda/remaja di Desa Simpang Luas Kecamatan Sungai
Are Kabupaten Oku Selatan Sumatera Selatan?

2. Bagaimana metode dan upaya yang dilakukan Da’i
dalam membina akhlak Desa Simpang Luas Kecamatan
Sungai Are Kabupaten Oku Selatan Sumatera Selatan?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan:
1. Untuk mengetahui bagaimana peran Da’i dalam
membina akhlak generasi muda/remaja di Desa Simpang



Luas Kecamatan Sungai Are Kabupaten Oku Selatan
Sumatera Selatan.

2. Untuk mengetahui bagaimana metode yang dilakukan
Da’i dalam membina akhlak Desa Simpang Luas
Kecamatan Sungai Are Kabupaten Oku Selatan Sumatera
Selatan

F. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Bagi Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi
pengetahuan dan pengalaman baru bagi peneliti,
khususnya dalam pengaplikasian studi kasus di
kehidupan sosial dalam pengaplikasian untuk mengetahui
bagaimana peran da’i dalam membina akhlak generasi
muda. Disamping itu pula peneliti dapat menghargai
serta memaknai setiap realitas yang hadir dan tegambar
untuk selanjutnya menjadi pertimbangan bagi peneliti
tersendiri dalam menyikapi suatu realitas sosial dalam
hal peran pendakwahan. Diharapkan juga penelitian ini
sangat memberikan manfaat pembelajaran hidup supanya
lebih _mengerti akan tentang sikap setelah melakukan
penelitianini mampu memberikan gambaran kepada
khlayak masyarakat setelah menjadi alumni dari
universitas islam sehingga dapat membanggakan almet
yang telah di perjuangkan.

b. Manfaat Bagi Generasi Muda/Remaja

Dalam penelitian yang akan dilakukan diharapkan
dapat menjadikan pemuda di Desa Simpang Luas, Kec
Sungai Are, Kab Oku Selatan menjadi generasi yang baik
dan menjadi contoh teladan, dapat memberikan kegiatan
yang selalu positif dan menjadikan generasi muda yang
paham akan nilai-nilai keagamaan dan berakhlak yang
baik, memberikan bibit yang baik untuk generasi penerus
Desa Simpang Luas, dapat menjadikan tulisan ini sebagai
acuan ingatan bahwa akhlak adalah yang paling utama
ditanamkan dalam diri dan memberika hal yang positif



sebagai contoh untuk generasi remaja selanjutnya.
c. Manfaat Bagi Universitas

Kegunaan utama bagi universitas, khususnya
program studi ilmu komunikasi dan penyiaran islam ,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
ilmu pengetahuan untuk pengembangan disiplin. Menjadi
rujukan bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian
selanjutnya, baik memperbaiki ataupun sebagai panduan
pembelajaran. dapat memberikan inovasi baru sebagai
inspirasi yang lebih bagus lagi, sehingga penulisan ini
dapat lebih bermanfaat lagi bagi banyak mahasiswa yang
akan melakukan penelitian.

G. Kajian Penelitian Dahulu Yang Relevan
Tabel 1.1 Kajian Penelitian Dahulu Yang Relevan

No Nama Universitas Judul Metode Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian
1. Deni Universitas Peran Dai Kualitatif Metode
Kurniawan | Islam Negeri Dalam ceramah
Raden Intan Membina dilakukan
lampung Keberagam secara
an berkesina
Masyarakat mbungan
Di dengan
Kampung menjangk
Gunung au semua
Labuhan aspek,
Kabupaten mulai
Way Kanan dari
masyarak
at sampai
ketingkat
pemerint
ahan
desa.




Bagi
masyarak
at,
pengguna
an
metode
ceramah
ini di
lakukan
sedikitny
a sekali
seminggu
, yaitu
ceramah
pada hari
Jumat
(khutbah
Jumat),
dan
kelompo
k
pengajian
majelis
taklim
sekali
sebulan.
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Hasan
Arfani

Universitas
Islam Negri
Raden Fatah
Palembang

Komunikas
i
Interperson
al Kepala
Desa
Dalam
Membina
Organisasi
Kepemudaa
n Di Desa
Simpang
Heran
Kecamatan
Air
Sugihan
Kabupaten
Ogan
Komering
Ilir”

Kualitatif

Hasil
penelitian
yang di
temukan
penulis di
Desa
Simpang
Heran
Kecamat
an Air
Sugihan
Kabupate
n Ogan
Kemiring
adalah
untuk
membent
uk para
pemuda-
pemudi
yang
mampu
fasih
dalam
berbicara
dan
mahir
dalam
memberi
kan
arahan
kepada
yang
lebih tua.
Hal ini
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yang
menjadi
bekal
ketika
para
pemuda
keluar
dari desa.
Dimana
pemuda
tersebut
sudah
membaw
a kesopan
santunan
yang
lebih
baik,
terutama
dalam
komunik
asi
kepada
orang tua
dan
masyarak
at
sekitarny
a, Ramah
tamah
dan
menyapa
dengan
baik itu
dengan
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percakap
an.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang
berkenan dengan masalah tertentu untuk di olah, dianalisa, dan
diambil keputusan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan
untuk memperoleh pemahaman yang - otentik mengenai
pengalaman orang-orang, sebagaimana orang bersangkutan.

Pada penulisan skripsi ini  menggunakan pendekatan
kualitatif yang sumber datanya di peroleh dari hasil wawancara
dengan narasumber dan dijelaskan dalam bentuk kata-kata. Serta
membuat pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara mendalam
terhadap subjek penelitian untuk mendapat informasi penting,
mengidentiifkasi masalah, membuat perbandingan dan
menentukan untuk menetapkan rencana yang kemudian di teliti
dari hasil data pengamatan objek dan perilakunya pada waktu
yang akan datang.

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitan yang
berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada
sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga menyajikan data,
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menganalisis dan menginterpretasi.’

Dalam penelitian yang berjudul “Peran Da’i Dalam
Membina Akhlak Generasi Muda Di Desa Simpang Luas
Kecamatan Sungai Are Kabupaten Oku Selatan Sumatera
Selatan”. Penelitian ini melakukan metode dakwah yang
dilakukan oleh seorang Da’i dengan menjalankan peran sebagai
pembinaan terhadap generasi muda dengan melakukan pengajian
harian yang berjadwal dari hari senin dan jum’at di langgar
pengajian Desa Simpang Luas.

I.  Sumber Data
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari subjek penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh
data atau informasi langsung dengan menggunakan
instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Pengumpulan data primer
merupakan bagian internal dari proses penelitian dan
yang seringkali diperlukan untuk tujuan pengambilan
keputusan. Data rimen dianggap lebih akurat, karena data
ini disajikan secara terperinci.

Pada penelitian ini jawaban data primer diperoleh
sumber data pokok adalah da’i yang ada di Desa
Simpang Luas Kecamatan Sungai Are Kabupaten Oku
Selatan Sumatera Selatan yaitu KH. Badarudin, Ramsi
Fadilah, Rori Budiawan, Syarifudin, Rahman Juni S.Pd.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia
dalam berbagai bentuk. Biasanya sumber data ini lebih
banyak sebagai data yang sudah diolah sedemikian rupa
sehingga siap digunakan dalam statistik biasanya tersedia

® Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, Cet. Ke-VIII (Jakarata
: PT Bumi Aksara, 2007), h. 44
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pada lembaga-lembaga pemerintahan, atau badan lainnya
yang berhubungan dengan penggunaan data

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data
dokumenter) yang dipublikasikan. Dalam penelitian ini
data sekunder didapat dari lembaga maupun perusahaan
atau pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini

Langkah-langkah yang harus di tempuh pada
penelitian ini adalah:

1) Kemampuan data yang tersedia untuk menjawab
masalah atau pertanyaan (sesuai dengan
pertanyaan peneliti).

2) Kesesuaian antara periode waktu tersedianya
data dengan periode waktu yang diinginkan
dalam penelitian.

3) Kesesuaian antara populasi data yang ada dengan
populasi yang menjadi perhatian peneliti.

4) Relevansi dan konsistensi unit pengukur yang
digunakan.

5) Bianya yang dipergunakan untuk mengumpulkan
data sekunder.

Jadidata sekunder dalam. penelitian ini adalah
generasi muda/ remaja usia 12-18 tahun, sebagian orang
tua remaja, dan kepala desa Simpang Luas Kecamatan
Sungai Are Kabupaten Oku Selatan Kecamatan Sungai
Are Kabupaten Oku Selatan.

J. Tempat Penelitian
Tempat penelitin ini dilaksanakan di Desa Simpang Luas
Kecematan Sungai Are Kabupaten Oku Selatan Sumatera
Selatan, tepatmya penelitian akan dillakukan di tempat Dusun
yang lebih banyak terdapat para generasi muda/ remaja yaitu
pada Dusun V.
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K. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Wawancara

Wawancara (interview) adalah salah satu
kaedah mengumpulkan data yang paling biasa
digunakan dalam penelitian sosial. Kaedah ini
digunakan Ketika subjek kajian (responden) dan
peneliti berada langsung bertatap muka dalam proses
mendapatkan informasi yang berhubungan dengan
fakta, kepercayaan, perasaan, keinginan dan
sebagainyaa yang diperlukan untuk memenuhi
tujuan penelitian. Wawancara mengaharuskan kedua
belah pihak baik itu peneliti maupun subjek kajian
bertemu dan berinteraksi langsung dan aktif agar
dapatmencapai tujuan dan data yang didapat baik
dan akurat.

Wawancara  digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data, fakta, dan informasi dari
narasumber yang menjadi peran seorang Da’i dalam
melakukan pembinaan kepada generasi muda
dengan menggunakan metode apa saja yang
diberikan pada saat melakukan pembinaan.

Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara struktur dengan
membuat suatu daftar pertanyaan yang akan
diajukan kemasing-masing sumber data.

b. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode yang menggunakan
pengamatan atau penginderaan langsung terhadap suatu
benda, kondisi, situasi, proses atau perilaku. Untuk
melengkapi data yang diperoleh dengan menggunakan
metode wawancara dan obserasi, penulis juga

19 Burhan, Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Gravindo
Persada, 2015), h. 100
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meggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi
digunakan sebagai metode pelengkap yang digunakan
dan dibutuhkan untuk memperoleh data dengan cara
mencari hal-hal yang diperlukan dalam penelitian yang
merupakan data dalam bentuk dokumen-dokumen
penting*!

Observasi sebagai aktivitas yang sempit, yaitu
dengan memperhatikan sesuatu dengan mata meliputi
kegiatan pemusatan perhatian terhadap objek dengan
menggunakan seluruh alat indera.*?

Maksud penulis di dalam penetilian ini,
digunakannya metode ini karena peneliti mengamati dan
meneliti secara langsung terhadap segala yang
ditimbulkan dalam objek yang diteliti oleh penulis.
Terhadap apa yang penulis teliti dan amati dalam
observasi ini yakni pembinaan yang dilakukan oleh
seorang Da’i sebagai komunikator yang berperan dalam
melakukan pembinaan kepada generasi muda yang
menjadi sebagai kemunikan atau sararan Da’i dalam
melakukan pembinaan tersebut, serta peneliti juga
melakukan pengamatan terhadap kegiatan apa saja yang
dilakukan oleh remaja dan kenakalan-kenakalan apa saja
yang selama ini timbul atau dilakukan oleh remaja yang
ada di Desa Simpang Luas Kecamatan Sungai Are
Kabupaten Oku Selatan.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang
artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan
metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah dokumen peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.*®

Untuk melengkapi data yang diperoleh dengan

% 1bid. h. 25.
1212 1phid, h. 22
3 1bid, h. 30
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menggunakan metode wawancara dan obserasi, penulis
juga meggunakan metode dokumentasi. Metode
dokumentasi digunakan sebagai metode pelengkap yang
digunakan dan dibutuhkan untuk memperoleh data
dengan cara mencari hal-hal yang diperlukan dalam
penelitian yang merupakan data dalam bentuk dokumen-
dokumen penting

L. Sistematika Pembahasan

Bab |, Bab ini merupakan gambaran-gambaran yang
menguraikan masalah-masalah yang berkaitan dengan judul “
Peran Da’i Dalam Membina Akhlak Generasi Muda Di Desa
Simpang Lua Kecematan Sungai Are Kabupaten Oku Selatan”
dibahas secara terperinci tentang pendahuluan yang meliputi:
penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
kajian penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab IlI, bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang
akan dipergunakan untuk menganlisis permasalahan yang akan
diteliti. Landasan teori yang pertama, membahasas tentang peran
seorang Da’i 1) Peran Da’i sebagai Subjek Dakwah, pengertian
peran, pengertian Da’i, dan metode dakwah yang dilakukan oleh
seorang Da’i dalam melakukan pembinaan. 2) kenakalan remaja
dimana subnya membahasas tentang apa pengertian remaja,
karakteristikir kenakalan remaja dan pengertian kenakalan
remaja. 3) pembinaan akhlak dimana subnya membahasas
tentang pengertian akhlak, dasar hukum akhlak, tujuan akhlak,
manfaat ilmu akhlak, metode pembinaan akhlak.

Bab 111, membahas deskriptif objek penelitian yang tersusun
atas gambaran umum objek penelitian yaitu gambaran umum
tentang letak geografis Desa yang akan menjadi tempat penelitian
yaitu Desa Simpang Luas Kecamatan Sungai Are Kabupaten Oku
Selatan, peran yang dilakukan oleh Da’i dalam membina akhlak
generasi muda, serta membahasan gambaran umum data generasi
muda/ remaja.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dari uraian bab-bab yang telah di tulis maka pada bagian ini
penulis mencoba untuk menarik kesimpulan sebagai temuan yang
dapat di dapatkan dari hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Pembinaan akhlak generasi muda di Desa Simpang Luas
khusunya di Dusun V dalam bentuk mengarahkan generasi
muda/remaja  belajar lembaga pendidikan  agama,
mengarahkan generasi muda agar terlibat dalam peringatan
hari-hari besar islam (PHBI), memberikan nasehat kepada
generasi muda dan mengaktifkan kegiatan keagamaan bagi
remaja, disamping itu juga para toko agama berperan dalam
meningkatkan masalah kenakalan generasi muda/remaja saat
ini.

2. Metode yang telah digunakan oleh seorang Da’i dalam
membina generasi muda / remaja di Desa Simpang Luas
khusunya Dusun V sangat memberikan efek yang positif dan
merupakan hal 'yang sangat terpuji untuk memberikan
pembinaan terhadap generasi yang masih kurang ilmu
terhadap agama, yaitu:

a) Metode Ceramah
b) Metode Diskusi / Dialogis
c) Metode Uswatun Hasanah
Dalam upaya yang dilakukan pembinaan akhlak terhadap

generasi muda/remaja di Desa Simpang Luas khususnya Dusun V

memberikan dampak yang sangat baik dan dapat menumbuhkan

keinginan seorang remaja untuk mengikuti dan melakukan,
sangat bagus kebijakan dan tata cara yang dilakukan olh seorang

Da’i dalam melakukan perannya untuk membina akhlak generasi

muda di Desa Simpang Luas Kecamatan Sungai Are khusunya

kepada remaja Dusun V.

69
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B. SARAN

Untuk meningkatkan pembinaan akhlak generasi muda/
remaja yang dilakukan Oleh para Da’i di Desa Simpang Luas,
berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis dapat memberikan
saran yang diharapkan nantinya akan dapat bermanfaat. Saran-
saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Untuk para Da’i

Dalam melakukan pembinaan  kiranya dapat

memberikan suatu bentuk contoh sikap yang telah di
berikan dalam pembinaan agar para remaja senantian
terbiasa oleh sifat akhlak baik yang telah di berikan,
memberikan arahan yang baik juga terhadap kedua orang
tua remaja agar ikut serta juga dalam mendidik anak agar
menjadikan kebiasaan untuk remaja melakukan hal yang
baik di dalam rumah maupun di dalam rumah.
2. Untuk Orang Tua

a.

Didalam mendidik anak sebaiknya orang tua tidak
terlalu keras dalam mendidik anak dan tidak boleh
juga terlalu _membiarkan anak serta memberikan
kepercayaan penuh tanpa tidak ingin tay kegiatan
anak dalam pergaulan karena bisa membuat anak
merasa bebas untuk memilih atauran hidupnya
Untuk para orang tua sebaiknya mendampingi anak
dalam kegiatan-kegiatan dan selalu mengawasi
pergaulan sehari hari agar dapat terkontrol dengan
baik

3. Saran Untuk Remaja

a.

d.

Sebaiknya jika orang tua memberikan nasehat anak
dapat menerima dan melaksanakan dengan baik,
begitupun dengan nasehat yang telah diberikan oleh
seorang Da’i

Jangan melawan ketika di nasehati oleh siapapun
tidak mesti oleh para Da’i dan kedua orang tua
Menerapkan apa yang telah diberikan oleh para Da’i
baik itu cara beretike maupun ber akhlak

Hindari lingkungan pergaulan yang buruk, serta
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hormati orang yang lebih tua.

Pandailah memilih teman, sebab teman sangat
berpengaruh  terhadap pergaulan yang akan
menjadikan dirimu  menjadi lebik baik atau
sebaliknya yaitu menjadi buruk.

Yang paling penting jangan tinggalkan sholat,
mengaji dan selalu berkumpul di masjid untuk
memperbanyak pengetahuan ilmu agama.
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